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ABSTRAK

Nahdlatal Wathan sebagai organisasi Islam yang memfokuskan basis
gerakannya pada wilayah sosial, pendidikan dan dakwah keberadaannya bermula di
NTB pada tahun 1953. Organisasi yang berlatar belakang dari p&himpunan berbagai
pondok pesantren alumni NWDI dan NBDI se-Pulau Lombok tersebut digagas oleh
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, seorang ulama dan perintis NWDI dan
NBDI dua pondok pesantren awal yang kemudian dikenal sebagai pesantren induk.

Perannya yang besar sebagai pendiri NW, mengantarkannya sebagai seorang
idiolog, tokoh panutan dan perimpin besar dalam organisasi tersebut. Selama empat
periode, TGKH. Muhammad Zainuddin AM menjadi Ketua Umum PBNW hasil
Muktamar I samapai IV dan Rais ‘Adm Dewan Mustasyar NW sejak Muktamar V
sampai IX. Selama aktif berkiprah, suksesi NW dan perjalanan kinerja organisasi
berjalan stabil dan kondusif. Suasana tersebut tercipta, selain karena sosio kultur NW
yang sangat menghormati ulama juga karakter sistem yang banyak dinafasi
religiusitas dan kekeluargaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan figh siyasah dalam telaah normatif
dan sosio historis. Normatif maksudnya bahwa dalam melihat praktek suksesi NW
diapresiasi berdasarkan nash (al-Qur’an dan as-Sunnah) sebagai prinsip dasar.
Sedangkan sosio historis dimaksudkan untuk mengetahui realitas suksesi pada
Nahdlatul Wathan pada masa TGKH. Muhammad Zainuddin AM sehingga terungkap
berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi hingga kini. Untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan dilakukan wawancara (interview) mendalam dan telaah dokumentasi
yang terkait dengan penelitian. Adapun analisa data bersifat deskriptif kualitatif yang
diawali dengan abstraksi data, mengkategorisasi dan mengklasifikasi, selanjutnya
diinterpretasi secara logis dengan metode deduktif.

Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa praktek suksesi Nahdlatul Wathan
pada masa TGKH. Muhammad Zainuddin' Abdul Madjid secara wmum sejalan
dengan prinsip-prinsip. suksesi dalam Islam. Termasuk pula dalam realitas sejarah,
praktek suksesi Islam yang dilakukan lewat suatu pemilihan demokratis sejak awal
telah dipraktekkan dalampemilihan khalifah. Suksesi Nahdlatul Wathan sejak kali
pertama memakai sistem ' musyawarah (syura) yang disebut Muktamar, penentuan
kriteria pemilih (ahl al-ikhtiyar) dan sosok figur yang dipilih (ahl al-imamah) diatur
dalam AD/ART dan tatib Muktamar, selanjutnya atas pemimpin terpilih dilakukan
bai’at.

Namun, sepanjang perjalanan suksesi tersebut meskipun diatur secara
rasional, tetapi karena pengaruh-pengaruh sosio kultural semangat demokratisasi
masth belum berjalan sepenuhnya. Di dalam suksesi, para calon seharusnya mendapat
restu Rais ‘Am Dewan Mustasyar, meyakini isyarat istikharah dan aturan main
Muktamar yang kaku. Atas dasar tersebut, dalam praktek suksesi Nahdlatul Wathan

bukanlah praktek demokrasi, teokrasi, nomokrasi atau monarki tetapi pseudo
demokrasi.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suksesi atau pergantian kepemimpinan baik pada pimpinan pemerintahan
suatu negara ataupun pada organisasi sosial beéar (parpol, ormas, jam'iyah
keagamaan) adalah merupakan sunnatullah yang melekat pada sifat manusia,
yaitu keterbatasan kemampuan manusia; kaitannya dengan keterbatasan usia
manusia itu sendiri.’ Suksesi seperti ini menunjuk pada ihwal wafatnya pemimpin
yang menyebabkan keharusan melakukan pergantian pemimpin sesuai dengan
sistem dan bentuk masing-masing guna menghindari terjadinya kevakuman

kepemimpinan dalam suatu negara atau organisasi kemasyarakatan lainnya.
Dalam sistem politik Islam, al-Qur’an merupakan acuan utama disamping
Sunnah Nabi yang merupakan pedoman dasar dalam menjalankan praktek
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Di samping itu praktek
sahabat dalam satu hal dapat menjadi contoh yang patut diikuti karena pernah
hidup dan berinteraksi langsung dengan Nabi SAW. Dalam praktek suksesi pada
masa awal Islam hingga kini telah mengalami keragaman praktek, bentuk dan
konsep. Semenjak masa khulafa ar-rasyidin, dinasti bani Umayyah dan
Abbasiyah sampai kejatuhan kekhalifahan Turki Usmani, Mogul, Safawi dan
kebangkitan kembali umat Islam atas kaum kolonialis. Sepanjang itu, sistem

suksesi ydng dipraktekkan secara umum digolongkan pada dua tipe, pertama

! Dadan Muttaqin, “Mekanisme Suksesi Dalam Persfektif Hukum Islam” dalam Jurnal
Hukum Islam 4/-Mawarid, Fakultas Syari’ah UTI, Edisi VI Desember 1997, him. 1.



melalui mekanisme syura (pemilihan), secara langsung dan tidak langsung
(perwakilan); kedua lewat penunjukan/pewarisan atau wasiat. '

Praktek suksesi kepemimpinan setidaknya dipengaruhi oleh dua faktor,
pertama, faktor substansial yaitu idiologi, konstitusi, ajaran normatif (das solen).
Kedua, faktor sosial-konteks seperti tuntutan zaman, historis, latar belakang
budaya, tingkat kemajemukan, kemajuan peradaban termasuk pengaruh
pemikiran-pemikiran asing (das sein).

Satu bentuk proses suksesi yang menarik untuk diteliti adalah fenomena
suksesi dalam jam'iyah Nahdlatul Wathan (NW), sebuah organisasi sosial
keagamaan Islam tertua dan terbesar di Lombok Nusa Tenggara Barat. Organisasi
dengan basis pondok pesantren’ dan bercorak tradisional® ini dibentuk pada 15
Jumadil Akhir 1372 (1 Maret 1953 M) oleh Al-Magfurllah Maulana Syaikh Tuan
Guru Kyai Haji (TGKH) Muhammad Zainuddin Abdul Madjid; yang selanjutnya
menjadi pemimpin formal/Ketua Umum pertama Pengurus Besar Nahdlatul
Wathan (PBNW).

Organisasi dengan paham keagamaan Islam Ahlussunndh wal Jama ‘ah

dengan tujuan li'ilai kalimatillah wa'izzil: Islam wal wwslim dalam rangka

? Dalam tinjauan historisnya kelahiran NW berawal dari lahirnya Madrasah Naohdlatul
Wathan Diniyah Islamiah (putra) dan Nahdlatul Banat Diniyah Islamiah (putri); dan menjadi cikal
bakal Pondok Pesantren Darunnahdatain Nahdlatul Wathan (pesantren induk). Wawancara
dengan TGH. Yusuf Ma’mun, ‘Amid Ma’had Dar al-Qur'an wa al-Hadis........, hari Selasa, tanggal
10 Oktober 2005 di Pancor Lombok Timur.

* Sebutan Islam Tradisional dapat dilihat kepada paham keagamaan yang ditujukan
kepada mereka yang berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-Sunnah; juga kepada produk-
produk pemikiran (hasil ijtihad) para ulama vang dianggap unggul dalam berbagai bidang
keilmuan seperti figh, tafsir, teologi, tasawuf dan sebagainya yang harus dipegang teguh dan tidak
boleh di ubah. Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran....,hlm. 141. Lihat juga Sayyed Hosein
Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern, cet. 1, terj. Lugman Hakim, (Bandung:
Pustaka, 1994), him. 3-5.



mencapai keselamatan dan kebahagiaan di dunia akherat sesual ajaran Islam
Ahlussunnah wal jama'ah ala mazhabil imamisy-Syafi’i radiyallahuanhu.

Dalam Nahdlatul Wathan, eksistensi T.G.K H. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid memiliki peranan dan posisi paling penting. Hal ini disebabkan
karena beliau merupakan penggagas dan pendiri Madrasah Nahdlatul Wathan
Diniyah Islamiyah yang di singkat NWDI untuk kalangan putra dan Madrasah
Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah yang kemudian disingkat NBDI untuk
kalangan putri

Kedua Madrasah tersebut selanjutnya dalam sejarah NW menjadi
pesantren induk se-pulau Lombok dan menjadi embrio kelahiran Organisasi
Nahd}atul wathan kemudian. Meskipun dalam perintisannya tidak sendirian,*
namun karena beliau dinilai sebagai tokoh yang paling berperan dalam pendirian
~ pesantren, maka beliau ditunjuk memegang kepemimpinan pesantren. Pada posisi
ini sejatinya beliau sebagai tokoh Ulama’, panutan masyarakat Sasak dan
penyebar ajaran Islam. Meskipun Nahdaltul Wathan disebut sebagai sebuah
organisasi sosial keagamaan, akan tetapi sécara kultural, hubungannya tidak dapat
terpisah dari jiwa pondok pesantren sebagai proses awal kelahirannya;

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa Nahdlatul Wathan untuk kali
pertama secara formal dipimpin oleh T.GK.H. Muhammad Zainuddin AM.
Sebagai pemimpin pertama, dapat dinilai bahwa beliau sebagai founding father

yang menentukan arah, gerak dan konsepsi perjuangan organisasi setelahnya.

* Bahwa dalam perintisan pesantren Darunnahdatain terdapat tokoh-tokoh lain dan lebih
tua umurnya seperti TGH. Abdul Madjid, TGH. Ahmad Rifati, Muh. Faisal, H. Muhibbudin, dan
lainnya namun beliau dinilai paling besar jasa dan ilmunya. Fathurrahman, “Perkembangan
Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Darunnahdatain Nahdlatul Wathan Pancor Lombok 1937-
20027, (Zesis pada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002), hlm.60,



Sesebesar apapun keberhasilan yang telah dicapai ketika itu, akan menjadi catatan
sejarah dan pijakan dasar gerakan bagi generasi pasca beliau. Sebuah organisasi
seperti Nahdlatul Wathan adalah ibarat miniatur sebuah negara.’

Dari ketiga komponen dasar tersebut, peranan pemimpin memegang posisi
strategis terutama dalam menjalankan fungsi manajerial sekaligus sebagai motor
penggerak perubahan organisasi. Demikian sentralnya eksistensi  seorang
pemimpin, maka tidak dapat dibenarkan terjadinya kevakuman kepemimpinan
dalam sebuah organisasi, terlebih dalam sebuah organisasi besar.

Hal ini dikarenakan ekses yang akan ditimbulkannya sangat besar. Oleh
karena itu, adanya proses suksesi merupakan suatu keniscayaan yang mesti -
dilewati. Dalam konteks ini Nahdlatul Wathan sebagai jam 'iyah sosial keagamaan
dengan usianya kini yang hampir mendekati 53 tahun telah melaksanakan suksesi
kepemimpinan melalui Muktamar sebagai forum musyawarah tertinggi organisasi.
Pada masa TGKH. Muhammad Zainuddin AM aktif mengorganisitr NW,
organisasi ini telah melaksanakan suksesi sebanyak sembilan kali.

Masa TGKH. Muhammad Zainuddin AM (th.1904-1997) dapat dikatakan
era paling paling bersejarah bagi Nahdlatul Wathan. Sebab beliau merupakan
tokoh penggagas, perintis, pengembang dan idiolognya. Selain itu, eksistensinya
sebagainya seorang ulama dan guru bagi seluruh santri Pondok Pesantren
Daruhnahdatain (PPD) NW mengantarkannya sebagai sosok yang diteladani,

kharismatik, dan diakui segala petunjuknya. Pada aspek kepemimpinan, TGKH.

* Sebuah organisasi besar seperti negara misalnya atau sebuah komunitas organisasi
keagamaan apapun setidaknya harus memenuhi tiga unsur pokok, yaitu (1) adanya pemimpin, (2)
rakyat/umat, (3) wilayah tertentu atau lingkup kekuasaan. Lihat Suyuti Pulungan, Figh Siyasah:
Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Cet. 3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 223-224.



Muhammad Zainuddin AM semenjak Muktamar 1 sampai IV senantiasa terpilih
sebggai Ketua Umum PBNW. Kemudian pada Muktamar V samapai IX menjadi
Rois ‘Am Dewan Mustasyar NW.

Perannya dalam setiap Muktamar pun tidak kecil, meski dalam realitas
sejarah Muktamar NW terjadi beberapa kali suksesi sehingga terlihat cukup
dinamis. Dalam internal organisasi, adanya pembagian kekuasaan antara PBNW
selaku eksekutif dan Dewan Mustasyar sebagai lembaga fatwa/penasehat dalam
konteks kultural lebih berpengaruh. Termasuk atas berbagai kebijakan Ketua
Umum PBNW dan tata hubungan eksternal organisasi harus mendapat restu dan
dukungan penuh Dewan Mustasyar. Berdasarkan uraian di atas, banyak aspek
yang menarik sebagai objek kajian, dan dalam konteks ini akan dilakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan Judul : “SUKSESI KEPEMIMPINAN
NAHDLATUL WATHAN (NW) LOMBOK TIMUR, NTB PADA MASA

TGKH. MUHAMMAD ZAINUDDIN ABDUL MADJID PERSFEKTIF FIQH
SIYASAH.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari dasar pemikiran dimaksud dalam latar belakang masalah di
atas, maka untuk memperjelas arah penelitian dalam penulisan skripsi ini,
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana suksesi kepemimpinan Nahdlatul Wathan pada masa TGKH.
Muhammad Zainuddin AM, karakteristik dan dampaknya terhadap jamaah

dan jamiyah-nya .



2. Bagaimana tinjauan Figh Siyasah terhadap suksesi Nahdlatul Wathan pada

masa TGKH. Muhammad Zainuddin AM, produk suksesi dan implikasinya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang suksesi
kepemimpinan NW pada masa TGKH, Muhammad Zainuddin AM.

b. Memberi interpretasi tentang suksesi kepemimpinan NW pada masa
TGKH. Muhammad Zainuddin AM dalam persfektif figh siyasah.

2  Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini dimaksudkan sebagai kontribusi konkrit bagi ilmu
pengetahuan, khususnya dalam studi ilmu politik Islam khususnya
terkait dengan suksesi kepemimpinan dalam organisasi Islam.

b. Bagi jam’iyah NW, penclitian ini memberi ruang apresiasi bagi
cksistensi NW diantara organisasi Islam lainnya; juga untuk
menambah khazanah kepustakaan bagi jam iyah NW.

¢. Secara personal, penelitian ini sangat menarik secara akademis terkait '
dengan dinamika = kepemimpinan politik organisasi - keagamaan

khususnya NW sebagai ormas Islam terbesar di NTB.

D. Telaah Pustaka
Sepengetahuan penulis sampai sekarang ini belum ada karya tulis atau

hasil penelitian yang membahas secara spesifik tentang suksesi kepemimpinan

NW pasca wafatnya TGKH. Zainuddin AM. Ada beberapa hasil penelitian dan



karya ilmiah yang pernah mengkaji dan membahas terkait dengan Nahdlatul

Wathan (NW) dan masalah suksesi politik Islam, antara lain -

1. “Organisasi NW di Daerah Tk. II Lombok Barat, NTB” oleh Mukhtarudin.
Diterbitkan oleh Badan Penelitian Aliran Kerohanian/keagamaan Depag RI
tahun 1992. Pembahasannya terkait dengan aktivitas dan keadaan organisasi
NW setelah berlakunya UU No. 8 tahun 1985 tentang keormasan.

2. “Meniti Tapak Sejarah 66 tahun Ponpes Darunnahdatain NW Pancor” oleh
Muhammad Nashiruddin Badri, diterbitkan oleh Yayasan Pendidikan
Hamzanwadi Pancor, Lotim tahun 2002. Manuskrip tersebut merupakan

pengantar mengenai sejarah ponpes Darunnahdatain NW dan tokoh pendirinya

(TGKH. Muhammad Zainuddin AM).

3. “Perkembangan Lembaga Pendidikan Ponpes Darun Nahdlatain NW Pancor,
Lotim 1937-2002. Tesis pada IAIN Su-Ka Yogyakarta tahun 2002 oleh
Fathurrahman, S.Ag. Tesis tersebut mengkaji NW dari sisi perkembangan.
lembaga pendidikan NW sejak masa perintisan dan pertumbuhan hingga kini
dalam tinjauan Sejaran Pendidikan Islam:.

4. “Mazhab Ahlussunnah Wal Jama'ah Anutan Organisasi Nahdlatul Wathan”
oleh TGH. Drs. Abdul Hayyi Nu’man, diterbitkan oleh Pengurus Nahdlatul
Wathan tahun 2001. Buku tersebut berisi tentang anutan organisasi NW dalam
bermadzhab, yaitu mazhab Ahlussunnah Wal Jamaah dalam bidang Agidah,
Syari’ah dan Tasawuf.

5. Mohammad Noor, dkk., Visi Kebangsaan Religius Refleksi Pemikiran dan

Perjuangan Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid 1904-



1997. Dalam buku ini membahas refleksi pemikiran Tuan Guru Kyai Haji
Muhammad Zainuddin AM sebagai seorang Ulama’, pejuang dan tokoh sasak
yang kharismatik di pulau Lombok.

6. Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim Kearifan Masyarakat Sasak. Buku ini
berbicara tentang reevaluasi atas agama dan tradisi lokal pada suku Sasak
(Lombok), yaitu skisma Islam modernis (Muhammad1yah) dan Tradisionalis
(Nahdlatul Wathan); upaya mendamaikan Islam, Modemitas dan Tradisi.

7. Abdul Hayyi Nu’man, Maulanasysyaikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid Riwayat Hidup dan Perjuangannya. Buku ini lebih berupa pelukisan
biografi TGKH. Muhammad Zainuddin AM dalam kiprahnya mendirikan
NWDI, NBDI dan NW. Termasuk pula bagimana karakter kepemimpinan,
Jiwa patriotisme dan keulamaannya.

8. Rihifuddin Naji, TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid Dalam Potret
NW Masa Depan, Buku ini ditulis oleh penulisnya sebagai salah satu buku
perkaderan dan buku ajar tentang Nahdlatul Wathan. Banyak aspek yang
digali dan diuraikan_khususnya. terkait biografi tokoh pendirinya; karakteristik

keagamaan NW dan kiprah perjuangannya.

E. K_erangka Teoritik
Pembicaraan tentang suksesi kepemimpinan politik dalam Islam sebagai
salah satu bagian pembahasan dalam figh siyasah dapat dilihat dalam ragam

pendekatan, anatara lain pendekatan normatif, historis, hermeneutik, sosiologi

politik mupun kultural.



Dalam tinjauan normatif, pengkajian mengenai suksesi kepemimpinan
dalam. Islam berangkat dari ada tidaknya perintah, suruhan maupun proses yang
dapat ditempuh berdasarkan pada Nas (al-Qur'an dan al-Hadis) sebagai dasar
prinsip, etik dan legalitas formalnya. Meskipun dalam penafsiran dan aplikasinya
tidak dapat dipisah dari konteks yang mengitarinya. Dalam hal ini dibutuhkan
pendekatan hermeneutik® sehingga diperoleh kesimpulan yang benar dan diakui
validitas kebenarannya.

Dalam pendekatan historis, suksesi menunjuk pada bagaimana mekanisme
dan proses kepemimpin demi kepemimpinan berganti semenjak pada masa awal
hingga sekarang. Jika melihat sejarah suksesi kepemimpinan Islam ada tiga pola
dasar, yaitu pola perfama, monarki heriditer, sebuah kepemimpinan yang
diperoleh melalui penurunan secara formal kepada keturunannya dalam sistem
kerajaan. Sistem ini berjalan pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah dan

Abbasiyah.” Pola kedua, melalui mekanisme Syura (pemilihan)®. Pola ini

% Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Suaiu Kajian Hermeneutik, (Jakarta:
Paramadina, 1996), hlm. 12-15, Kata Hermeneutik merupakan derivasi dari kata hermes dalam
mitologi Yunani. Secara teologis peran hermes tak ubahnya seperti peran para Nabi utusan Tuhan
yang bertugas sebagai juru penerang dan penghubung untuk menyampaikan pesan dan ajaran
Tuhan kepada manusia. Problem pertama, yang ‘harus dipecahkan para Nabi adalah bagaimana
menyampaikan kehendak Tuhan yang menggunakan “bahasa langit” kepada manusia yang
menggunakan “bahasa bumi”. Problem hermeneutik yang kedua adalah bagaimana menjelaskan isi

sebuah teks keagamaan kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun waktu yang
berbeda dari pihak penulisnya.

’ Dimana proses naiknya Mu’awiyah bin Abu Sufyan melalui suatu konflik dan tipu
muslihat, tanpa melalui musyawarah atau persetujuan tokoh masyarakat. Pada akhir hayatnya ia
menunjuk Yazid anaknya sebagai calon penggantinya. Demikian juga proses kenaikan abul Abbas
sebagai khalifah dinasti Abbasiyah. Imam Khomeini, Sistem Pemerintahan Isiam, (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2002)him. 21 Lih. Juga Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah
II, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him 68.

® Syura berasal dari kata BT NIy (syawara-yusyawiru) yang berarti menjelaskan,
menyatakan atau mengajukan dan mengambil sesuaty, s (tasyawara) berarti saling berunding,
saling tukar pendapat (Ensiklopedi Islam 5. 1994: 18). Secara Lugawi Syura berarti
permusyawaratan, hal bermusyawarah atau konsultasi. Sedang menurut Istilahi Syura berarti
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dipraktekkan ketika pada masa Khulafa ar-Rasyidin, meskipun dalam prakteknya
mengambil dua bentuk praktek. Pertama, Pemilihan secara langsung seperti dalam
proses pengangkatan Abu Bakar melalui suatu pemilihan terbuka di Bani Sagifah.
Kedua pemilihan tidak langsung, seperti dalam proses pengangkatan khalifah
Utsman melalui forum musyawarah sahabat senior yang ditunjuk oleh khalifah
sebelumnya; demikian pula pemilihan untuk khalifah Ali bin Abu Talib Pola
ketiga, melalui penunjukan (wasiat) khalifah sebelumnya dengan konsultasi
terbatas seperti dalam proses suksesi khalifah Umar bin khattab dari khalifah Abu
Bakar lewat pesan tertulisnya.

Satu catatan penting bahwa semua proses suksesi tersebut terjadi karena
para khalifah sudah tidak mampu memimpin lagi karena usia/menjelang wafat dan
menjadi dasar masa jabatannya berakhir. Ini berbeda dengan sistem politik
kenegaraan pada umumnya saat ini dimana semua diatur dan ditentukan jelas
dalam konstitusi atau Undang-Undang (organisasi negara) maupun AD/ART,
Pedoman Dasar Organisasi/Khittoh Perjuangan seperti organisasi dan sejenisnya.

Adanya bentuk suksesi yang beragam pada masa Khulafa ar-Rasyidin jika
meryjuk kepada Nash, ternyata tidak ada yang menunjuk. secara tegas tentang

mekanisme pergantian dan pengangkatan pemimpin (kepala negara). Al-Qur’an

sarana dan cara memberi kesempatan pada anggota komunitas yang mempunyai kemampuan
membuat keputusan yang sifatnya mengikat baik dalam bentuk peraturan hukum maupun
kebijaksanaan politik (Ensiklopedi Islam 5. 1994: 19).
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hanya memberi isyarat mengenai prinsip musyawarah dalam setiap urusan
tenﬁasuk dalam masalah suksesi.’ Allah SWT berfirman :

Al g agiricld Wl g (e | guadily I Unle U i€ gl agd il il (e dany Lagh

OIS sl sy 8 o ) e S 8 e 138 5aYligh b gl 5 agd

oty an U8 Lee s gl (558 ab el 5 shoall | palil aed Ol o Ll o Al

Adanya ketentuan yang bersifat global ini, menunjukkan bahwa persoalan
suksesi diserahkan kepada umat sesuai situasi dan kondisi, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Satu ga_mbar,:;n bahwa ketika Nabi Muahammad SAW
sedang sakit, banyak sahabat (kaum muslimin) yang khawatir akan timbulnya
perpecahan di kalangan umat dan karenanya berulang kali mendesak N;lbi SAW
untuk secepatnya mengangkat pengganti. Dalam hal ini, Rasulullah menolak
permintaan itu sekaligus menyatakan bahwa misinya sebagai Nabi utusan Allah
telah selesai. Ummat diberi keluasaan mengangkat dan memberhentikan
pemimpin. Prinsip ini kemudian menjadi dasar fundamental suksesi dalam
Islam. 2

Meskipun al-Qur’an maupun al-Hadis tidak menyebut secara rinci tentang

bentuk dan mekanisme suksesi kepemimpinan, akan tetapi harus tetap dalam

? Menurut Munawir Sjadzali, dalam bukunya “Islam’ dan Tata Negara” menyebutkan
musyawarah merupakan petunjuk umum dalam menyelesaikan masalah bersama, soal teknisnya
tidak ada pedoman baku, maka ijtihad merupakan jalan keluarmya.

1% Ali Imran (3) : 159.

n asy-Syura (42) : 38.

"> Kebijakan Nabi SAW tersebut mengajarkan dua hal penting, pertama apabila Nabi
mengangkat seorang pengganti maka orang itu akan mengklaim dirinya tidak dapat berbuat salah
dan akan mudah menyalahgunakan posisi dan kekuasaannya. Kedua, sistem politik perlu
berkembang dan berubah sesuai dengan perubahan kondisi dan geografi. Seandainya Nabi SAW
telah menetapkan satu format tertentu sebelum beliau meninggal maka pasti akan merugikan masa
depan gerakan muslim. M. Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him. 76.
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bingkai etika dan moralitas Islam sekaligus diproyeksikan pada kemaslahatan
umat sebagai tujuan syariat (maqasid al-Syari at).P Kerangka magqasid al-syari’at
merupakan landasan prinsip dalam melaksanakan suatu penetapan hukum
(istinbat al-ahkam) oleh para pakar hukum Islam (fugaha). **

Dalam berbagai penelaahan secara teoritik suksesi kepemimpinan Islam,
banyak pemikir politik Islam yang mencoba merumuskan secara konseptual
aplikatif. Salah satunya, Imam al-Mawardi dalam bukunya al-Ahkam aZ—
Sultaniyah menyebutkan bahwa dalam proses pengangkatan seorang pemimpin
(kepala negara) ada 2 cara, yaitu (1) pemilihan oleh ahl al-halli wa al- ‘aqdi; (2)
penyerahan mandat/penunjukan atau wasiat dari kepala negara sebelumnya "
serta‘. dikukuhkan melalui sumpah setia (bai ‘at) sebagai wujud kontrak sosial
antara yang dipilih (pemimpin) dan yéng memilih (umat) Ia juga menyebutkan
. Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh calon kepala negara (ah/ al-imamah), yaitu
(1) keseimbangan atau al-Adalah; (2) intelektual: (3) sehat jasmani; (4) tidak

cacat mental; (5) visioner; (6) berani & merakyat; (7) bernasab quraisy. Masalah

¥ Dalam pelaksanaan ‘Hukum TIslam perlu pertimbangan masali al-Ibad yang menurut
Imam Al Syatibi menyebutkan ada tiga aspek kemaslahatan yaitu  daruriyyat, hajjiyat dan
tahsiniyyat. al-Daruriyyat (pokok) yaitu memelihara agama, jiwa, keturunan, harta dan akal. 4J-
Hajjiyat (skunder) oleh Ulama’ Usul diartikan sebagai maslahat yang diperlukan oleh manusia
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi namun tidak sampai membahayakan
kemaslahatan umum. Al-Tahsiniyyat (komplemen/tersier) diartikan sebagi maslahat yang
dibutuhkan oleh manusia sebagai pelengkap. Dan penyempurna kehidupan. Al-Syatibi, al-
Muwafagqat fi Usul al-Ahkam, Juz 2, (Beirut: Dar al-Fikri, 1341), him. 3-5.

" Amir Mwallim, “Magasid al-Syari’at ‘Fungsi dan Kedudukannya Dalam Penetapan
Hukum”, dalam Jurnal Hukum Islam Al-Mawarid, Fakultas Syariah UII, (Yogyakarta, 1998, Edisi
VI), him. 1. -

' Menurut Mazhab syafi’i dan jumhur fuqaha, orang yang memangku jabatan khalifah
boleh menyerahkan mandat kepada siapa yang dikehendakinya dan dapat mengalihkannya tidak
berdasar urutan sebelumnya (orang yang berhak memangku jabatan setelah matinya yang memberi
mandat). Lihat. Al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan Dalam Islam, (Jakarta;
Gema Insani Press, 2000), him. 76.
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suksesi kepemimpinan adalah wajib menurut jma’ dan kewajibannya adalah
wajib kifayah. Menurutnya, Allah mengangkat untuk umatnya seorang pemimpin
sebagai pengganti (khalifah) Nabi untuk mengamankan agama dengan disertai

mandat politik.

Dalam pandangan Islam, yang berdaulat adalah tuhan dan han&a Tuhan

bl s aSally Sl A 4t o) Ll S L
Menurut al-Maududi, manusia hanya pelaksana dari kedaulatan Tuhan
(theo-democracy). Ini berarti bahwa kedaulatan rakyat terbatas karena adanya
norma-norma dan nilai-nilai ilahi yang harus ditaati. Adanya norma dan nilai-nilai
ilahi tersebut harus menjadi paradigma program-program sosial, politik dan
ekoﬁomi, Peran lainnya sebagai sumber ajaran moral dan e.tik.]7
Pandangan ini jika dikaitkan dengan teori demokrasi modern, dimana
pemerintahan dilaksanakan oleh rakyat, dengan kedaulatan tertinggi di tangan
rakyat dan dijalankan langsung oleh mereka atau oleh wakil-wakil yang mereka
pilih di bawah sistem pemilihan yang bebas'®, Dalam ucapan Abraham Lincoln
Iciemokrasi adalah kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Dengan

definisi ini demokrasi sama dengan kedaulatan rakyat.

16 Ali Imran (3): 79.

' Abul A’la al-Maududi, Khilafah & Kerajaan: Evaluasi Kritis Atas Sejarah
Pemerintahan Islam, alih bahasa Muhammad al-Baqir, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. 21-25.

¥ Budi Prayitno (ed.), Apakah Demokrasi Itu?, Judul asli, What is Democracy,
diterbitkan oleh Badan Penerangan Amerika Serikat (USIA; United State Information Agency)
pada bulan Oktober tahun 1991, him. 4.
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Terhadap gagasan demokrasi, dari kalangan umat Islam setidaknya ada
tiga respon. Pertama, kelompok yang menolak total gagasan demokrasi sebab
demokrasi dianggap produk barat; kedua, kelompok yang menerima gagasan
demokrasi sepenuhnya; dan keriga kelompok yang mencoba melakukan sintesa
krea;tif dengan memilih prinsip prinsip dasar demokrasi yang selaras dengan
ajaran. Islam. Ada beberapa prinsip dasar demokrasi yang dinilai selaras dengan
ajaran Islam (al-Qur’an dan al-Hadis), yaitu kebebasan (al-hurriyyah), keadilan
(al-‘adalah), konsultasi/permusyawaratan (syura) dan egality (al-musawa). *°
Demokrasi sebagai salah satu bentuk sistem berpolitik dalam realitasnya sering
kali tidak bisa terlepas dari orientasi politik, konflik kepentingan dan manuver-

manuver yang mengarah pada low politics.

F. Metode Penelitian
1.- Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field research),
karena data diperoleh dari hasil penemuan dan pengamatan langsung di jam'iyah
Nahdlatul Wathan Lombok Timur, NTB. Sedangkan sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan dan menjelaskan tentang  suksesi
kepemimpinan Pengurus Besar Nahdlatul Wathan pada masa TGKH. Muhammad
Zainuddin AM; memberikan tafsiran-tafsiran dan analisis terhadap temuan data
‘yang diperoleh dilapangan dalam persfektif figh Siyasah (telaah normatif, sosio-

historis dan konsepsi-konsepsi teoritisnya).

" Mubhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam Telaah Normatif
dan Historis, (Semarang: Putra Media Tama Press, 2005), him 51-52.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan figh siyasah yaitu dalam
telaah normatif dan sosio-historis. Normatif artinya berbagai temuan data di
lapangan diapresiasi berdasarkan Nash (al-Qur’an, al-Hadis) sebagai landasan
prinsip, etik dan moral dalam Islam; konstitusi Organisasi (AD/ART), PDO
(pedoman dasar organisasi/khittoh). Sosio-Historis atau disebut juga sejarah sosial
dimaksudkan untuk mengetahui berbagai peristiwa-peristiwa masa lalu yang
‘berkaitan dengan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari
peristiwa tersebut,?’ sehingga terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang
dikzauji;21 termasuk hubungan sosial, konflik kepentingan, status sosial serta
mengungkap ide-ide atau peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu tertentu yang
mempengaruhi perkembangan yang terjadi saat ini.* Melalui pendekatan ini
seseorang diajak berfikir dari alam idealis kepada alam yang bersifat empiris. Dari
keadaan ini seseorang akan melihat kesenjangan atau keselarasan antara alam
idealita (das sollen) dengan alam realita (das sein). >
4. Pengumpulan Data

Karena peneletian, ini adalah penelitian lapangan, maka sumber datanya

diperoleh melalui teknik wawancara (interview). Hasil dari wawancara tersebut

¥ Taufik Abdullah (ed), Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him.
105.

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), Hlm. 11.

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidong Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
Universitiy Press, 1995), him. 46.

* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.
47,
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merupakan data utama (primer). Wawancara dilakukan kepada person tertentu
sebagai informan kunci karena alasan tertentu (pelaku, saksi sejarah, pengurus
struktural NW, abituren); termasuk pula kepada mereka yang kompeten dan
terlibat secara aktif dalam mengamati NW.

Sedangkan sumber bantuan atau penunjang (sekunder), diperoleh malalui
literatur kepustakaan atau dokumen-dokumen khusus yang memiliki relevansi
dengan fokus penelitian guna menunjang penelaahan penelitian.>* |
3. Analisis Data

Analisis data disini, dimaksudkan sebagai bentuk interpretasi atau
penelaaban atas data-data yang diperoleh di lapangan secara efektif dan mampu
memberikan kontribusi solutif terhadap realitas yang dihadapi. Berbagai temuan
data di lapangan tersebut, direspon secara kualitatif dengan menggunakan

instrumen analisis deduktif dan interpretatif, >

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,

tuyjuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

» Sutrisno Hadi, Methodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1997), him. 7.

¥ Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sedangkan interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi tidak
bersifat subjektif (menurut sekera yang menafsirkan) melainkan bertumpu pada evidensi obyektif
untuk mencapai kebenaran yang obyektif. Dengan instrumen di atas, dicari dulu fakta-fakta di
lapangan melalui interveuw , dokumen dan dasar substansi penelitin. Sudarto, Metode Penelitian
Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59.
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penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembaca kepada
substansi penelitian ini.

Kemudian pada bab dua akan digambarkan konsepsi Suksesi
Kepemimpinan Dalam Islam dengan sub-sub pembahasan: tinjauan historis
-suksesi kepemimpinan Islam; prinsip-prinsip suksesi kepemimpinan dalam al-
Quran dan al-Hadis; suksesi kepemimpinan Islam dan gagasan demokrasi modern.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang suksesi
kepemimpinan Islam dalam tradisi sejarah politik Islam, prinsip-prinsip normatif
dalam Nas dan gagasan demokrasi modern.

Pada bab tiga akan dibahas tentang sketsa sejarah Nahdlatul Wathan,
keorganisasian, karakteristik dan gambaran suksesi Nahdlatul Wathan pada masa.
TGKH. Muhammad Zainuddin AM  lewat Muktamar dan  produk
kepemimpinannya. Selanjutnya pada bab empat, penyusun mendeskripsikan dan
menganalisis mekanisme suksesi kepemimpinan Nahdlatul Wathan pada masa
- TGKH. Muhammad Zainuddin AM dan berbegai implikasinya dengan pendekatan

figh siyasah. Sedangkan bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

Saran-saran.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Suksesi Kepemimpinan Nahdlatul
Wathan (NW), Lombok Timur NTB pada Masa TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa Nahdlatul
Wathan dalam suksesi kepemimpinanya pada masa TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid mengambil pola musyawarah dengan pemilihan oleh wakil-wakil dari
setiap struktur organisasi. Dalam penentuan calon pemimpin diatur syarat-syarat
dalam Anggaran Rumah Tangga organisasi. Demikian pula untuk pemilihnya
disesuaikan dengan kriteria kepengurusan. Pasca pemilihan seluruh Muktamirin
menyatakan bai’at.

Dalam Islam pokok-pokok suksesi seperti musyawarah, ahl al-ikhtiyar, ahl al-
imamah dan bai'at telah digambarkan secara umum dalam Nash dan praktek sahabat.
Meskipun diakui bahwa mekanisme tersebut tidaklah baku dan terbuka terhadap
penyesuaian konteks. Maka melihat praktek suksesi Nahdlatul Wathan tidaklah
menyimpang dari prinsip-prinsip normatif' Islam dan tradisi suksesi sahabat dengan
penyelarasan terhadap konteks sosial yang ada.

Demikian pula dengan pelegitimasian suara mayoritas, syarat-syarat tertulis
dan representatif rakyat adalah bagian dari gagasan demokrasi. Meskipun Nahdlatul

Wathan telah mempraktekkan prinsip tersebut, masih sulit melaksanakan demokrasi

128



129

yang rasional, egaliter dan bebas. Karena secara idiologis dan kultural di era
Maulanasyaikh posisi Tuan Guru sebagai kelompok elit dan punya otoritas.

Terlepas dari idealitas internal NW atas produk suksesi yang telah dicapai
pada era Maulanasyaikh, tak pelak lagi bahwa kekuatan nasabiah disekitar pendiri
Nahdlatul Wathan dalam suksesi NW berpengaruh besar. Sejak beliau sebagai PBNW
(Muktamar I-IV), menantunya H. Jalaluddin (Muktamar VI, VII) dan HL. Gde
Wiresentane (Muktamar VII, IX) menunjukkan kecenderungan kuatnya karakter
kekeluargaan. Meskipun demikian, suksesi NW yang tidak bias adalah ketika
Muktamar V dengan terpilihnya H. Yusi Muhsin Aminullah (alumni NWDI I). Juga
perihal impeacment kepemimpinan PBNW VII oleh Dewan Mustasyar adalah suatu
keberanian meretas tradisi.

Selama perjalanan suksesi kepemimpinan dan produk atas susksesi pada vmasa
TGKH. Muhammad Zainuddin AM membawa pengaruh besar. Tuan Guru Datok
selaku pendiri pesantren induk dan NW jelas menjadi figur teladan dan ulama yang
senantiasa didengar fatwanya. Dalam kepemimpinan dan berbagai aspek lain (politik,
pendidikan dan agama) pendapat atau isyarat beliau selalu diikuti tanpa banyak kritik.
Termasuk pula ketika perjalanan susksesi keemimpinan yang senantiasa berjalan
stabil dan terkontrol. Oleh karena itu, dapat dinilai karakteristik NW tidak bisa
terlepas dari sosok beliau (Maulanasyaikh).

Idealitas kepemimpinan dan keteladanan yang dicontohkan Maulanasyaikh
ternyata tidak dipahami substantif jamaah atau elit NW kini dengan semangat zaman

yang dibangun beliau. Kesalahan pemposisian beliau yang céndemng dimitoskan dan
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ditafsir secara irrasional romantis menjadikan warganya hanya bergelut pada
kebanggan sejarah beliau. Seharusnya yang mesti ditangkap adalah akar gerakan yang
dibangun Maulanasyaikh, idiologi tajdidnya dan pendobrakan atas tradisi kebodohan,
keterbelakangan dan penciptaan semangat Islam yang revolusioner seperti ketika
beliau memulai gerakan pendidikan dan organisasinya. Jadi, yang mendesak adalah
perlu adanya penafsiran kririts atas sejarah tajdid TGKH. Muhammad Zainuddin AM‘
dan mengembangkan gagasan-gagasan beliau sesuai semangat zaman dewasa ini.

Apabila hal tersebut tidak segera dilakukan, maka sama artinya membiarkan
mentalitas masyarakat Lombok tetap dalam keterpurukan. Nahdlatul Wathan sebagai
organisasi terbesar NTB harus mampu menjadi garda depan agen perubahan, dimulai
dari intern NW dengan melakukan reformasi (evaluasi, penyempurnaan dan terobosan
ide-ide baru) dan gerakan eksternal NW dengan mengoptimalkan amal usaha yang
telah dijalani sekaligus melakukan pengembangan kreatif dan responsip atas
semangat kekinian.

Apabila dalam konteks ini adalah merspon suksest Nahdlatul Wathan maka
tiga hal yang harus dievaluasi secara kritis substantif sebagai suatu tawaran reformasi,
yaitu pertama, seputar eksistensi otoritas ulama; kedua bangunan otoritas kultural dan

ketiga wacana sintesa kreatif atas otoritas dan pengaruh asing.

B. Saran-Saran
Penelitian yang bersifat deskriptif ini hanya merupakan salah satu upaya untuk

menggambarkan bagaimana proses dan dinamika suksesi kepemimpinan . Nahdlatul



Wathan pada masa TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid; khususnya pada
tingkatan kepemimpinan PBNW. Sejumlah temuan sebagaimana dipaparkan di muka
masih patut disempurnakan dan didiskusikan khususnya bagi mereka yang memiliki
kepedulian terhadap dinamika suksesi pada organisasi keagamaan yang masih kental
tradisinya seperti Nahdlatul Wathan.

Hasil penelitian ini tidaklah final melainkan masih banyak sisi lain, yang
menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Bisa jadi, respon yang lebih progresif
pada temuan berikutnya mampu memberikan kontribusi yang lebih relevan dan
kontekstual. Setidaknya dengan penelitian yang lebih banyak lagi pada bidang ini
mengajak cakrawala berfikir kita agar lebih arif dan bijak atas berbagai nilai-nilai

lokal Islam nusantara yang setidaknya masih harus tetap dijaga dan dipertahankan.
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